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ABSTRACT
Kanker serviks (kanker leher rahim) merupakan masalah kesehatan yang penting bagi wanita seluruh Indonesia, kebijakan untuk
menemukan secara dini lesi prakanker akan memberikan dampak yang cukup besar dalam menurunkan insidensi, morbiditas, dan
mortalitas penyakit kanker leher rahim. IVA (Inspeksi Visual Asam Asetat) adalah pemeriksaan serviks secara langsung tanpa
menggunakan alat pembesaran (mata telanjang) setelah pengusapan serviks dengan asam asetat 3-5%. IVA sangat mudah, murah,
nyaman dan praktis, dapat dilakukan oleh dokter dan bidan. Beberapa penelitian telah membahas mengenai pemeriksaan IVA
dengan insidensi suatu penyakit termasuk keputihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran hasil pemeriksaan IVA 
pada pasien yang mengalami keputihan di Banda Aceh dengan representative RSUD dr. Zainoel Abidin tepatnya di Poliklinik
Kebidanan dan Kandungan. Metode yang digunakan yaitu deskriptif dengan desain cross sectional survey. Teknik pengambilan
sampel secara accidental sampling, dimana penelitian ini dilakukan selama 4 minggu. Dari hasil penelitian secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa keluhan keputihan 55,5% adalah tes IVA positif dan 44,5% adalah IVA negatif. Rentan usia yang mengalami
keputihan adalah 20 â€“ 35 tahun dengan jumlah 28 responden (62,2%) dari 45 sampel dan disusul urutan kedua usia diatas 35
tahun.
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